
BUPATIKUDUS
PROVINSIJAWATENGAH

PERATURANDAERAHKABUPATENKUDUS
NOMOR6TAHUN201817

TENTANG

RETRIBUSIPERPANJANGANIZINMEMPEKERJAKAN
TENAGAKERJAASING

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA

BUPATIKUDUS,

Menimbang :a.bahwaberdasarkanketentuanPasal42ayat(1)Undang-Undang
Nomor13Tahun2003tentangKetenagakerjaan,setiappemberi
kerja yang akan mempekerjakan tenaga kerja asing wajib
memilikiIzinMempekerjakanTenagaKerjaAsing;

b.bahwa berdasarkan ketentuan Pasal42 Peraturan Menteri
KetenagakerjaanNomor16Tahun2015tentangTataCara
Penggunaan Tenaga Kerja Asing, Perpanjangan Izin
MempekerjakanTenagaKerjaAsingyangbekerjadidaerah
Kabupatenmenjadikewenangandaerah;

c.bahwaberdasarkanketentuanPasal2ayat(3)hurufbPeraturan
Pemerintah Nomor 97 Tahun 2012 tentang Retribusi
Pengendalian Lalu Lintas dan RetribusiPerpanjangan Izin
Mempekerjakan Tenaga Kerja Asing,Pemerintah Daerah
berwenang memungut Retribusi Perpanjangan Izin
MempekerjakanTenagaKerjaAsingsebagaiRetribusiDaerah;

d.bahwa dengan adanya Retribusi Perpanjangan Izin
MempekerjakanTenagaKerjaAsingsebagaimanadimaksud
hurufcsebagaibentukpengembanganpotensipendapatan
daerahgunamendukungterselenggaranyaurusanyangmenjadi
kewenanganPemerintahDaerah;

e.bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam hurufa,hurufb,hurufc,danhurufd,perlumembentuk
Peraturan Daerah tentang Retribusi Perpanjangan Izin
MempekerjakanTenagaKerjaAsing;

Mengingat :1.Pasal18 ayat(6)Undang-Undang DasarNegara Republik
Indonesia Tahun1945;

2.Undang-UndangNomor13Tahun1950tentangPembentukan
Daerah-DaerahKabupatendalam LingkunganPropinsiJawa
Tengah;

3.Undang-UndangNomor7Tahun1981tentangWajibLapor
Ketenagakerjaan(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun

SALINAN
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1981 Nomor 39,Tambahan Lembaran Negara Republik
IndonesiaNomor3201);

4.Undang-UndangNomor8Tahun1981tentangHukum Acara
Pidana (Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun 1981
Nomor76,TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesia
Nomor3209);

5.Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun
2003 Nomor 39,Tambahan Lembaran Negara Republik
IndonesiaNomor4279);

6.Undang-Undang Nomor17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2003
Nomor47,TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesia
Nomor4286);

7.Undang-UndangNomor1Tahun2004tentangPerbendaharaan
Negara(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2004
Nomor5,TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesia
Nomor4355);

8.Undang-UndangNomor15Tahun2004tentangPemeriksaan,
Pengelolaan, dan Tanggung Jawab Keuangan Negara
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2004Nomor66,
TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4400);

9.Undang-UndangNomor28Tahun2009tentangPajakDaerah
danRetribusiDaerah(LembaranNegaraRepublikIndonesia
Tahun2009Nomor130,TambahanLembaranNegaraRepublik
IndonesiaNomor5049);

10.Undang-UndangNomor12Tahun2011tentangPembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
IndonesiaTahun2011Nomor82,TambahanLembaranNegara
RepublikIndonesiaNomor5234);

11.Undang-UndangNomor23Tahun2014tentang Pemerintahan
Daerah(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun2014
Nomor244,TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesia
Nomor5587),sebagaimanatelahdiubahbeberapakaliterakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
PerubahanKeduaatasUndang-UndangNomor23Tahun2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
IndonesiaTahun2015Nomor58,TambahanLembaranNegara
RepublikIndonesiaNomor5679);

12.Undang-UndangNomor30Tahun2014tentangAdministrasi
Pemerintahan(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun
2014 Nomor292,Tambahan Lembaran Negara Republik
IndonesiaNomor5601);

13.Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang
Pelaksanaan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana
(LembaranNegaraRepublikIndonesiaTahun1983Nomor36,
TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor3258),
sebagaimanatelahdiubahdenganPeraturanPemerintahNomor
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58Tahun2010tentangPerubahanatasPeraturanPemerintah
Nomor27Tahun1983tentangPelaksanaanKitabUndang-
Undang Hukum Acara Pidana (Lembaran Negara Republik
IndonesiaTahun2010Nomor90,TambahanLembaranNegara
RepublikIndonesiaNomor5145);

14.Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
IndonesiaTahun2005Nomor140,TambahanLembaranNegara
RepublikIndonesiaNomor4578);

15.PeraturanPemerintahNomor69Tahun2010tentangTatacara
PemberiandanPemanfaatanInsentifPemungutanPajakDaerah
danRetribusiDaerah(LembaranNegaraRepublikIndonesia
Tahun2010Nomor119,TambahanLembaranNegaraRepublik
IndonesiaNomor5161);

16.PeraturanPemerintahNomor65Tahun2012tentangJenisdan
TarifatasJenisPenerimaanNegaraBukanPajakyangBerlaku
padaKementerianTenagaKerjadanTransmigrasi(Lembaran
NegaraRepublikIndonesiaTahun2012Nomor154,Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor5333);

17.PeraturanPemerintahNomor97Tahun2012tentangRetribusi
Pengendalian Lalu Lintas dan RetribusiPerpanjangan Izin
Mempekerjakan Tenaga Kerja Asing (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 216,Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor5358);

18.PeraturanPresidenNomor87Tahun2014tentangPeraturan
PelaksanaanUndang-UndangNomor12Tahun2011tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
NegaraRepublikIndonesiaTahun2014Nomor199);

19.PeraturanDaerahKabupatenKudusNomor3Tahun2007
tentangPokok-PokokPengelolaanKeuanganDaerah(Lembaran
DaerahKabupatenKudusTahun2007Nomor3,Tambahan
LembaranDaerahKabupatenKudusNomor99);

20.PeraturanDaerahKabupatenKudusNomor6Tahun2017
tentangPenyidikPegawaiNegeriSipildiLingkunganPemerintah
KabupatenKudus(LembaranDaerahKabupatenKudusTahun
2017Nomor6,TambahanLembaranDaerahKabupatenKudus
Nomor199);

DenganPersetujuanBersama

DEWANPERWAKILANRAKYATDAERAHKABUPATENKUDUS

dan

BUPATIKUDUS

MEMUTUSKAN:

Menetapkan: PERATURANDAERAHTENTANGRETRIBUSIPERPANJANGANIZIN
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MEMPEKERJAKANTENAGAKERJAASING.

BABI

KETENTUANUMUM

Pasal1

DalamPeraturanDaerahiniyangdimaksudkandengan:

1.DaerahadalahKabupatenKudus.

2.Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahanolehpemerintahdaerahdandewanperwakilan
rakyatdaerahmenurutasasotonomidantugaspembantuan
dengan prinsip otonomiseluas-luasnya dalam sistem dan
prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
IndonesiaTahun1945.

3.Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagaiunsur
penyelenggaraPemerintahDaerahyangmemimpinpelaksanaan
urusan pemerintahan yang menjadikewenangan Daerah
otonom.

4.BupatiadalahBupatiKudus.

5.DewanPerwakilanRakyatDaerahyangselanjutnyadisingkat
DPRD adalahDewanPerwakilanRakyatDaerahKabupaten
Kudus.

6.KasDaerahadalahKasDaerahKabupatenKudus.

7.TenagaKerjaAsingyangselanjutnyadisingkatTKA adalah
warganegaraasingpemegangvisadenganmaksudbekerjadi
wilayahIndonesia.

8.PemberiKerjaTenagaKerjaAsingadalahBadanHukum atau
badan-badanlainnyayangmempekerjakanTenagaKerjaAsing
denganmembayarupahatauimbalandalambentuklain.

9.PerizinanTertentuadalahkegiatantertentuPemerintahDaerah
dalamrangkapemberianizinkepadaorangpribadiataubadan
yangdimaksudkanuntukpembinaan,pengaturan,pengendalian
dan pengawasan atas kegiatan,pemanfaatan ruang,serta
penggunaansumberdayaalam,barang,prasarana,saranaatau
fasilitas tertentu guna melindungikepentingan umum dan
menjagakelestarianlingkungan.

10.PerpanjanganIzinMempekerjakanTenagaKerjaAsingadalah
izintertulisyangdiberikanolehPemerintahDaerahkepada
pemberikerjatenagakerjaasingsesuaidenganketentuan
peraturanperundang-undangan.

11.RetribusiDaerahyangselanjutnyadisebutRetribusiadalah
pungutan daerah sebagaipembayaran atas jasa atau
pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau
diberikanolehPemerintahDaerahuntukkepentinganorang
pribadiataubadan.

12.RetribusiPerpanjanganIzinMempekerjakanTenagaKerjaAsing,
yangselanjutnyadisebutRetribusiPerpanjanganIMTA,adalah
pungutanataspemberianperpanjanganIMTAkepadapemberi
kerjatenagakerjaasing.
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13.WajibRetribusiadalahorangpribadiataubadanyangmenurut
peraturan perundang-undangan retribusidiwajibkan untuk
melakukan pembayaran retribusi,termasukpemungutatau
pemotongretribusitertentu;

14.Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modalyang
merupakankesatuan,baikyangmelakukanusahamaupunyang
tidakmelakukan usahayang meliputiperseroaan terbatas,
perseroankomanditer,perseroanlainnya,BadanUsahaMilik
Negara (BUMN),atau Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
dengannamadandalambentukapapun,firma,kongsi,koperasi,
danapensiun,persekutuan,perkumpulan,yayasan,organisasi
massa,organisasisosialpolitik,atau organisasilainnya,
lembagadanbentukbadanlainnyatermasukkontrakinvestasi
kolektifdanbentukusahatetap.

15.Masa Retribusiadalah suatu jangka waktu tertentu yang
merupakan batas waktu bagi Wajib Retribusi untuk
memanfaatkan jasadan perijinan tertentu dariPemerintah
Daerah.

16.SuratKetetapanRetribusiDaerahyangselanjutnyadisingkat
SKRD adalah suratketetapan Retribusiyang menentukan
besarnyajumlahpokokRetribusiyangterutang.

17.SuratKetetapanRetribusiDaerahLebihBayar,yangselanjutnya
disingkatSKRDLB,adalah suratketetapan retribusiyang
menentukanjumlahkelebihanpembayaranRetribusikarena
jumlahkreditRetribusilebihbesardaripadaRetribusiyang
terutangatauseharusnyatidakterutang.

18.SuratTagihanRetribusiDaerahyangselanjutnyadisingkatSTRD
adalah surat untuk tagihan retribusi dan/atau sanksi
administrasiberupabungadan/ataudenda.

19.Penyidikanadalahserangkaiantindakanyangdilakukanoleh
Penyidikuntukmencarisertamengumpulkanbuktiyangdengan
buktiitumembuatterangtindakpidanadibidangretribusiyang
terjadisertamenemukantersangkanya.

20.PenyidikadalahPejabatPolisiRepublikIndonesiaatauPejabat
PegawaiNegeriSipiltertentuyangdiberiwewenangkhususoleh
Undang-Undanguntukmelakukanpenyidikan.

21.PejabatPegawaiNegeriSipiltertentuadalahPenyidikPegawai
NegeriSipildiLingkunganPemerintahKabupatenKudus.

22.PenyidikPegawaiNegeriSipiladalahPejabatPegawaiNegeri
SipiltertentudiLingkunganPemerintahDaerahyangdiberi
wewenang khusus untuk melakukan penyidikan terhadap
pelanggaranPeraturanDaerah.

BABII

NAMA,OBJEK,DANSUBJEKRETRIBUSI

Pasal2

DengannamaRetribusiPerpanjanganIMTA dipungutRetribusi
sebagaipembayaran ataspemberian perpanjangan IMTA oleh
PemerintahDaerah.
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Pasal3

(1)Objek Retribusi Perpanjangan IMTA adalah pemberian
PerpanjanganIMTAkepadaPemberiKerjaTKA.

(2)Tidak termasuk objek Retribusi Perpanjangan IMTA
sebagaimanadimaksudpadaayat(1)adalahPerpanjangan
IMTAbagiinstansipemerintah,perwakilannegaraasing,badan-
badaninternasional,lembagasosial,lembagakeagamaan,dan
jabatan-jabatantertentudilembagapendidikan.

Pasal4

(1)SubjekRetribusiPerpanjanganIMTAadalahpemberikerjaTKA.

(2)Subjek Retribusisebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakanWajibRetribusi.

BABIII

GOLONGANRETRIBUSI

Pasal5

RetribusiPerpanjangan IMTA digolongkan sebagaiRetribusi
PerizinanTertentu.

BABIV

CARAMENGUKURTINGKATPENGGUNAANJASA

Pasal6

Tingkatpenggunaanjasaolehpemberikerjadiukurberdasarkan
padajangkawaktuperpanjanganataumasaberlakunyaIMTAdan
jumlahperpanjanganizinyangditerbitkan.

BABV

PRINSIPDANSASARANDALAMPENETAPAN
TARIFRETRIBUSI

Pasal7

(1)Prinsipdansasarandalam penetapantarifRetribusiPerpanjangan
IMTAdidasarkanpadatujuanuntukmenutupsebagianatauseluruh
biayapenyelenggaraanPerpanjanganIMTA.

(2)BiayapenyelenggaraanPerpanjanganIMTAsebagaimanadimaksud
padaayat(1)meliputipenerbitandokumenizin,pengawasandi
lapangan,penegakanhukum,penatausahaan,danbiayadampak
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negatifdariperpanjanganIMTA.

BABVI

STRUKTURDANBESARNYATARIFRETRIBUSI

Pasal8

(1)StrukturtarifRetribusiPerpanjanganIMTAditetapkanberdasarkan
tingkatpenggunaanjasa.

(2)RetribusiPerpanjanganIMTAdipungutsetiaptahunsekali, yang
besarannyadiperhitungkandalam bentukrupiahsetaradengan
US$100(seratusdollarAmerikaSerikat)perorang/perbulanpada
saatWajibRetribusimembayarRetribusi.

BABVII

WILAYAHPEMUNGUTAN

Pasal9

RetribusiterutangatasperpanjanganIMTAdipungutdiwilayahDaerah.

BABVIII

MASARETRIBUSIDANSAATRETRIBUSITERUTANG

Pasal10

(1)MasaRetribusiPerpanjanganIMTA adalahjangkawaktuyang
ditetapkandalamizinperpanjanganyangdiberikan.

(2)SaatRetribusiterutangatasperpanjanganIMTAadalahpadasaat
diterbitkannyaSKRDataudokumenlainyangdipersamakan.

BABIX

TATACARAPEMUNGUTANRETRIBUSI

Pasal11

(1)Pemungutanretribusitidakdapatdiborongkan.

(2)RetribusidipungutdenganmenggunakanSKRD.

(3)KetentuanlebihlanjutmengenaitatacarapemungutanRetribusi,
diaturdenganPeraturanBupati.

BABX

PENETAPANRETRIBUSI

Pasal12
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(1)PenetapanbesarnyaRetribusiterutangdihitungberdasarkanatas
perkalianantaratarifdengantingkatpenggunaanjasa.

(2)Penetapan sebagaimana dimaksud ayat(1)didasarkan atas
permohonanyangdiajukanwajibRetribusi.

(3)AtaspenetapanRetribusisebagaimanadimaksudpadaayat(1)
diterbitkanSKRD.

(4)Ketentuanlebihlanjutmengenaitatacarapelaksanaanpenetapan
Retribusi,ditetapkandenganPeraturanBupati.

BABXI

TATACARAPEMBAYARAN

Pasal13

(1)RetribusiPerpanjanganIMTAdibayarlunassesuaidenganjangka
waktuberlakunyaIMTA.

(2)PembayaranRetribusidilakukandiKasDaerahatauditempatlain
yangditunjuksesuaiwaktuyangditentukandenganmenggunakan
SKRD.

(3)PerpanjanganIMTAditerbitkansetelahmembayarRetribusi.

(4)DalamhalTKAbekerjakurangdarijangkawaktuberlakunyaIMTA,
maka kelebihan pembayaran sebagaimana dimaksud ayat(1)
dikembalikankepadaWajibRetribusi.

(5)PemberikerjayangmempekerjakanTKAkurangdarisatubulan,
tetapmembayarRetribusiperpanjanganIMTA1(satu)bulan.

(6)TatacarapembayaranRetribusidankelebihanpembayarandiatur
lebihlanjutdenganPeraturanBupati.

BABXII

KEBERATAN

Pasal14

(1)WajibRetribusidapatmengajukankeberatankepadaBupatiatas
SKRDataudokumenlainyangdipersamakan.

(2)KeberatandiajukansecaratertulisdalambahasaIndonesiadengan
disertaialasan-alasanyangjelas.

(3)Keberatanharusdiajukandalamjangkawaktupalinglama3(tiga)
bulansejaktanggalSKRDditerbitkan,kecualiapabilaWajibRetribusi
dapatmenunjukkanbahwajangkawaktuitutidakdapatdipenuhi
karenakeadaandiluarkekuasaannya.

(4)Keadaandiluarkekuasaannyasebagaimanadimaksudpadaayat(3)
adalahsuatukeadaanyangterjadidiluarkehendakataukekuasaan
WajibRetribusi.
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(5)Pengajuankeberatantidakmenundakewajibanmembayarretribusi
danpelaksanaanpenagihanretribusi.

(6)Ketentuan mengenaitata cara pengajuan dan penyelesaian
keberatandiaturlebihlanjutdenganPeraturanBupati.

BABXIII

TATACARAPENAGIHAN

Pasal15

(1)Penagihan Retribusiterutang yang tidak atau kurang bayar
dilakukandenganmenggunakanSTRD.

(2)PenagihanRetribusiterutangsebagaimanadimaksudpadaayat(1)
didahuluidenganSuratTeguran.

(3)Pengeluaran SuratTeguran/Peringatan/Suratlain yang sejenis
sebagaitindakanawalpelaksanaanpenagihanRetribusidikeluarkan
setelah 14 (empat belas) harisejak tanggaljatuh tempo
pembayaran.

(4)Dalam jangka waktu 7 (tujuh) harisetelah tanggalSurat
Teguran/Peringatan/suratlainyangsejenis,WajibRetribusiharus
melunasiRetribusiyangterutang.

(5)SuratTeguran/Peringatan/suratlain yang sejenissebagaimana
dimaksudpadaayat(1)dikeluarkanolehpejabatyangditunjuk.

(6)Tata cara penagihan dan penerbitan Surat Teguran/
Peringatan/suratlain yang sejenis diaturlebih lanjutdengan
PeraturanBupati.

BABXIV

KEDALUWARSAPENAGIHAN

Pasal16

(1)HakuntukmelakukanpenagihanRetribusimenjadikedaluwarsa
setelah melampauiwaktu 3 (tiga)tahun terhitung sejaksaat
terutangnyaRetribusi,kecualijikaWajibRetribusimelakukantindak
pidanadibidangRetribusi.

(2)KedaluwarsapenagihanRetribusisebagaimanadimaksudpadaayat
(1)tertangguhjika:
a.diterbitkanSuratTeguran;atau
b.ada pengakuan utang RetribusidariWajib Retribusi,baik

langsungmaupuntidaklangsung.

(3)Dalam halditerbitkanSuratTeguransebagaimanadimaksudpada
ayat(2)hurufa,kedaluwarsapenagihandihitungsejaktanggal
diterimanyaSuratTegurantersebut.

(4)Pengakuan utang Retribusi secara langsung sebagaimana
dimaksudpadaayat(2)hurufbadalahWajibRetribusidengan
kesadarannyamenyatakanmasihmempunyaiutangRetribusidan
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belummelunasinyakepadaPemerintahDaerah.

(5)PengakuanutangRetribusisecaratidaklangsungsebagaimana
dimaksudpadaayat(2)hurufbdapatdiketahuidaripengajuan
permohonanangsuranataupenundaanpembayaranolehWajib
Retribusi.

(6)PiutangRetribusiyangtidakmungkinditagihlagikarenahakuntuk
melakukanpenagihansudahkedaluwarsadapatdihapuskan.

(7)KeputusanPenghapusanPiutangRetribusiyangsudahkedaluwarsa
sebagaimanadimaksudpadaayat(1)ditetapkanolehBupati.

(8)TatacarapenghapusanpiutangRetribusiyangsudahkedaluwarsa
diaturlebihlanjutdenganPeraturanBupati.

BABXV

PENGURANGAN,KERINGANAN,DAN
PEMBEBASANRETRIBUSI

Pasal17

(1)Bupati dapat memberikan pengurangan, keringanan, dan
pembebasanRetribusi.

(2)Pengurangandankeringanansebagaimanadimaksudpadaayat(1)
diberikandenganmelihatkemampuanWajibRetribusi.

(3)Pembebasan Retribusisebagaimana dimaksud pada ayat(1)
diberikandenganmelihatfungsiobjekRetribusi.

(4)Tatacarapemberianpengurangan,keringanan,danpembebasan
RetribusidiaturlebihlanjutdenganPeraturanBupati.

BABXVI

PEMBETULAN,PENGURANGANATAUPEMBATALAN
KETETAPANSERTAPENGHAPUSANATAU
PENGURANGANSANKSIADMINISTRASI

Pasal18

(1)WajibRetribusidapatmengajukanpermohonan:

a.pembetulan SKRD atau STRD yang dalam penerbitannya
terdapatkesalahantulis,kesalahanhitung,dan/ataukekeliruan
dalam penerapan peraturan perundang-undangan Retribusi
Daerah;

b.penguranganataupembatalanketetapanRetribusiyangtidak
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benar;dan

c.penguranganataupenghapusansanksiadministrasiberupa
bunga dan kenaikan retribusiterutang dalam halsanksi
tersebutdikenakankarenakekhilafanWajibRetribusiatau
bukankesalahannya.

(2)Permohonanpembetulan,penguranganataupembatalanketetapan
serta pengurangan atau penghapusan sanksi administrasi
sebagaimanadimaksudpadaayat(1)harusdisampaikansecara
tertulisolehWajibRetribusikepadaBupatipalinglama30(tiga
puluh)harisejaktanggalditerimanyaSKRD danSTRD dengan
memberikanalasanyangjelasdanmeyakinkanuntukmendukung
permohonannya.

(3)Paling lama 30 (tiga puluh)hariterhitung sejak diterimanya
permohonanpembetulan,pengurangan,danpembatalanketetapan
serta pengurangan atau penghapusan sanksi administrasi
sebagaimana dimaksud pada ayat(1),Bupatisudah harus
memberikanjawabanataspermohonantersebut.

(4)Jawabanataspermohonansebagaimanadimaksudpadaayat(3)
dituangkandalambentukSuratBupati.

BABXVII

PENGGUNAANPENERIMAANRETRIBUSI

Pasal19

(1)PenerimaanRetribusiPerpanjanganIMTAdapatdigunakanuntuk
mendanaipenerbitan dokumen izin,pemantauan dilapangan,
penegakan hukum,penatausahaan,biaya dampaknegatifdari
perpanjanganIMTA,dankegiatanpengembangandanketerampilan
tenagakerjalokal.

(2)KetentuanlebihlanjutmengenaipenggunaanpenerimaanRetribusi
PerpanjanganIMTAsebagaimandimaksudpadaayat(1)diatur
denganPeraturanBupati.

BABXVIII

INSENTIFPEMUNGUTAN

Pasal20

(1)PerangkatdaerahyangmelaksanakanpemungutanRetribusidapat
diberiinsentifatasdasarpencapaiankinerjatertentu.

(2)Pemberianinsentifsebagaimanadimaksudpadaayat(1)ditetapkan
melaluiAnggaranPendapatandanBelanjaDaerah.

(3)Tata cara pemberian dan pemanfaatan intensifsebagaimana
dimaksudpadaayat(1)diaturdenganPeraturanBupati.

BABXIX
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PENYIDIKAN

Pasal21

(1)PejabatPegawaiNegeriSipildilingkunganPemerintahDaerah
diberiwewenang khusus sebagaiPenyidik untuk melakukan
penyidikan tindak pidana dibidang Retribusi,sebagaimana
dimaksuddalamUndang-UndangHukumAcaraPidana.

(2)Penyidiksebagaimanadimaksudpadaayat(1)adalahPejabat
PegawaiNegeriSipiltertentudilingkunganPemerintahDaerahyang
diangkatolehPejabatyangberwenangsesuaidenganketentuan
peraturanperundang-undangan.

(3)WewenangPenyidiksebagaimanadimaksudpadaayat(1)adalah:

a.menerima,mencari,mengumpulkan,danmenelitiketerangan
atau laporan berkenaan dengan tindak pidana dibidang
Retribusiagarketeranganataulaporantersebutmenjadilebih
lengkapdanjelas;

b.meneliti,mencari,danmengumpulkanketeranganmengenai
orangpribadiatauBadantentangkebenaranperbuatanyang
dilakukansehubungandengantindakpidanaRetribusi;

c.memintaketerangandanbahanbuktidariorangpribadiatau
BadansehubungandengantindakpidanadibidangRetribusi;

d.memeriksabuku,catatan,dandokumenlainberkenaandengan
tindakpidanadibidangRetribusi;

e.melakukanpenggeledahanuntukmendapatkanbahanbukti
pembukuan,pencatatan,dandokumenlain,sertamelakukan
penyitaanterhadapbahanbuktitersebut;

f. memintabantuantenagaahlidalamrangkapelaksanaantugas
penyidikantindakpidanadibidangRetribusi;

g.menyuruhberhentidan/ataumelarangseseorangmeninggalkan
ruangan atau tempat pada saat pemeriksaan sedang
berlangsungdanmemeriksaidentitasorang,benda,dan/atau
dokumenyangdibawa;

h.memotretseseorang yang berkaitan dengan tindakpidana
Retribusi;

i. memanggiloranguntukdidengarketerangannyadandiperiksa
sebagaitersangkaatausaksi;

j. menghentikanpenyidikan;dan/atau

k. melakukantindakanlainyangperluuntukkelancaranpenyidikan
tindakpidanadibidangRetribusisesuaidenganketentuan
peraturanperundang-undangan.

(4)Penyidiksebagaimanadimaksudpadaayat(1)memberitahukan
dimulainya penyidikan dan menyampaikan hasilpenyidikannya
kepadaPenuntutUmum melaluiPenyidikpejabatPolisiNegara
RepublikIndonesia,sesuaidenganketentuanyangdiaturdalam
Undang-UndangHukumAcaraPidana.
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BABXX

SANKSIADMINISTRASI

Pasal22

(1)Dalam halWajibRetribusitidakmembayartepatpadawaktunya
atau kurang membayar,dikenakan sanksiadministrasiberupa
bungasebesar2%(duapersen)setiapbulandariRetribusiyang
terutang yang tidak atau kurang dibayardan ditagih dengan
menggunakanSTRD.

(2)KetentuanmengenaiSanksiAdministrasisebagaimanadimaksud
padaayat(1),diaturlebihlanjutdenganPeraturanBupati.

BABXXI

KETENTUANPIDANA

Pasal23

(1)WajibRetribusiyangtidakmelaksanakankewajibannyasehingga
merugikankeuanganDaerahdiancam pidanakurunganpaling
lama3(tiga)bulanataudendapalingbanyak3(tiga)kalijumlah
Retribusiterutang.

(2)Tindakpidanasebagaimanadimaksudpadaayat(1)adalah
pelanggaran.

BABXXII

KETENTUANPENUTUP

Pasal24

PeraturanDaerahinimulaiberlakupadatanggaldiundangkan.

Agarsetiaporangmengetahuinya,memerintahkanpengundangan
PeraturanDaerahinidenganpenempatannyadalam Lembaran
DaerahKabupatenKudus.

DitetapkandiKudus
padatanggal4Juni2018

BUPATIKUDUS,

MUSTHOFA
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DiundangkandiKudus
padatanggal4Juni2018

PENJABATSEKRETARISDAERAHKABUPATENKUDUS,

SUDJATMIKO

LEMBARANDAERAHKABUPATENKUDUSTAHUN2018 NOMOR6

NOREGPERATURANDAERAHKABUPATENKUDUS,
PROVINSIJAWATENGAH:(6/2018).



PENJELASAN

ATAS

PERATURANDAERAHKABUPATENKUDUS
NOMOR6TAHUN2018

TENTANG

RETRIBUSIPERPANJANGANIZINMEMPEKERJAKAN
TENAGAKERJAASING

I.UMUM

RetribusiPerpanjangan IMTA merupakan pembayaran ataspemberian
perpanjanganIMTAolehPemerintahDaerahkepadaPemberiKerjaTenagaKerja
AsingyangtelahmemilikiIMTAdariMenteriyangbertanggungjawabdibidang
ketenagakerjaanatauPejabatyangditunjuk.

BahwaberdasarkanketentuanPasal42ayat(1)Undang-UndangNomor30
Tahun2014tentangKetenagakerjaanmenyatakanbahwasetiappemberikerja
yangakanmempekerjakantenagakerjaasingwajibmemilikiIzinMempekerjakan
TenagaKerjaAsing.

BahwaberdasarkanketentuanPasal42PeraturanMenteriKetenagakerjaan
Nomor16Tahun2015tentangTataCaraPenggunaanTenagaKerjaAsing
menyatakanbahwaperpanjanganIzinMempekerjakanTenagaKerjaAsingyang
bekerjadidaerahKabupatenmenjadikewenangandaerah.

Bahwa berdasarkan ketentuan Pasal2 ayat(3)hurufb Peraturan
PemerintahNomor97Tahun2012tentangRetribusiPengendalianLaluLintasdan
RetribusiPerpanjanganIzinMempekerjakanTenagaKerjaAsing,Pemerintah
DaerahberwenangmemungutRetribusiPerpanjanganIzinMempekerjakanTenaga
KerjaAsingsebagaiRetribusiDaerah.

BahwaadanyaRetribusiPerpanjanganIzinMempekerjakanTenagaKerja
Asing merupakan bentuk pengembangan potensipendapatan daerah guna
mendukung terselenggaranya urusan yang menjadikewenangan Pemerintah
Daerah.

PemanfaatanpenerimaanRetribusiPerpanjanganIMTAdigunakanuntuk
mendanaipenerbitandokumenizin,pemantauandilapangan,penegakanhukum,
penatausahaan,biayadampaknegatifdariperpanjanganIMTA,dankegiatan
pengembangandanketerampilantenagakerjalokal.

Untuk melaksanakan pungutan Retribusiterhadap perpanjangan izin
mempekerjakantenagaasing,makaperlumengaturRetribusiperpanjanganizin
mempekerjakantenagaasing,yangditetapkandenganPeraturanDaerah.

Sehubungandenganhaltersebut,perlusegeradibentukPeraturanDaerah
tentangRetribusiPerpanjanganIzinMempekerjakanTenagaKerjaAsing,dengan
berpedomanpadaPeraturanMenteriKetenagakerjaanNomor16Tahun2015
tentangTataCaraPenggunaanTenagaKerjaAsingsebagaimanadiubahdengan
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PeraturanMenteriKetenagakerjaanNomor35Tahun2015tentangPerubahanatas
PeraturanMenteriKetenagakerjaanNomor16Tahun2015tentangTataCara
PenggunaanTenagaKerjaAsing.

II.PASALDEMIPASAL

Pasal1
Cukupjelas.

Pasal2
Cukupjelas.

Pasal3
Ayat(1)

Cukupjelas.

Ayat(2)
yangdimaksudLembagapendidikandalam ketentuaniniberpedoman
pada Peraturan Menteri yang bertanggung jawab di bidang
ketenagakerjaan.

Pasal4
Cukupjelas.

Pasal5
Cukupjelas.

Pasal6
Cukupjelas.

Pasal7
Cukupjelas.

Pasal8
Cukupjelas.

Pasal9
Cukupjelas.

Pasal10
Cukupjelas.

Pasal11
Ayat(1)

Yangdimaksudtidakdapatdiborongkanadalahbahwaseluruhproses
kegiatanpemungutanRetribusiDaerahtidakdapatdiserahkankepada
pihakketiga,namundimungkinkanadanyakerjasamadenganpihak
ketigadalam prosespemungutanRetribusiantaralainpencetakan
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formulir, pengiriman surat-surat kepada Wajib Retribusi, atau
menghimpundataobjekdansubjekRetribusi.Kegiatanyangtidakdapat
dikerjasamakandenganpihakketigaadalahkegiatanpenghitungan
besarnyaRetribusiterutangpengawasan,penyuluhanRetribusidan
penarikanRetribusi.

Ayat(2)
Cukupjelas.

Pasal12
Cukupjelas.

Pasal13
Ayat(1)

Yangdimaksuddengandibayarlunassesuaidenganjangkawaktu
berlakunya IMTA adalah Wajib Retribusi membayar retribusi
perpanjanganIMTAjangkawaktunyasamadenganketikamembayar
IMTAyangdikeluarkanolehMenteriyangbertanggungjawabdibidang
ketenagakerjaan.

Ayat(2)
Cukupjelas.

Ayat(3)
Cukupjelas.

Ayat(4)
Cukupjelas.

Ayat(5)
Cukupjelas.

Ayat(6)
Cukupjelas.

Pasal14
Cukupjelas.

Pasal15
Cukupjelas.

Pasal16
Cukupjelas.

Pasal17
Cukupjelas.

Pasal18
Cukupjelas.

Pasal19
Cukupjelas.

Pasal20
Cukupjelas.

Pasal21
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Cukupjelas.

Pasal22
Cukupjelas.

Pasal23
Cukupjelas.

Pasal24
Cukupjelas.

TAMBAHANLEMBARANDAERAHKABUPATENKUDUSNOMOR6TAHUN2018….


